BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelian kualitatif
merupakan jenis pendlitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak
dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau cara kuantifikas
lainnya.
B. Lokas dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan di Klub Alma Ceria, yang beralamat di Jalan Rajawali
Sakti (belakang Kantor Pekerjaan Umum Provinsi Riau) Panam Pekanbaru.
C. Sumber Data
Data yang dikumpulkan terdiri dari dua macam data, yaitu:
1. DataPrimer
Data yang menjadi pedoman utama yang diperoleh secara langsung melalui
wawancara dan observasi.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi yang penulis
lakukan sewaktu masa penelitian sebagai bahan pelengkap penelitian dan
didukung oleh buku-buku pedoman member Herbalife.
D. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek penelitian

sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian. Yaitu
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informan utama yaitu Peengelolah Klub Alma Ceria, Informan pendukung yaitu
Pemilik dan member-member sebagai konsultan nutrisi produk Herbalife yang
tergabung dalam Klub Alma Ceria.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data, yaitu:
1. Observas
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan untuk
memahami, mencari jawaban dan bukti terhadap gejala, peristiwa, kejadian
atau realitas yang diteliti baik berupa perilaku, keadaan, benda maupun
simbol-simbol tertentu.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penilitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan.
. Validitas Data
Triangulasi data adalah pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti
pada saat mengumpulkan dan menganalisa data dengan menggabungkan hasil
observas di lapangan dengan mengaitkan hasil wawancara dan dokumentasi dari
penelitian yang dilakukan. Ide dasarnya adalah fenomena yang diteliti dapat
dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati

dari berbagai sudut pandang.
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Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat beharga
daam pendlitian, dan data yang dikumpulkan kan dianaisis sebagai bahan
masukan untuk penarikan kesimpulan. Besarnya posisi data maka, keabsahan data
yang terkumpul menjadi sangat fatal. Untuk menetapkan keabsahan data
diperlukan teknik pemeriksaan yaitu dengan menggunakan triangulasi data.

Triangulas data digunakan sebagai proses memantapkan dergjat
kepercayaan dan konsistensi data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu yang
digunakan untuk memantapkan konsistens metode silang, seperti pengamatan dan
wawancara atau penggunaan metode yang sama seperti wawancara dengan

beberapa informan.

Empat macam triangulasi yaitu:

1. Triangulasi Sumber
Triangulas ini membandingkan atau mengecek ulang dergjat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh dari sumber berbeda.

2. Triangulasi Metode
Triangulas metode ini merupakan usaha pengecekan keabsashan data dan
temuan riset, maka triangulas metode dapat dilakukan dengan menggunakan
lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk memperol eh data.

3. Triangulas Pendliti
Triangulas peneliti menggunakan lebih dari satu peneliti dalam mengadakan
observas atau wawancara. Penggunaan peneliti atau pengamat yang lainnya

membantu mengurangi penyimpanan dalam pengumpulan data.
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4. Triangulas Teoritik
Triangulas teoritik memanfaatkan dua atau lebih teori sebagal perbandingan
untuk keperluan rancangan riset, pengumpulan data dan analisis data secara
lebih lengkap agar hasilnya lebih komperhensif.

Penulis menggunakan triangulas metode sebagai usaha pengecekan
keabsahan data dan temuan riset, dengan menggunakan lebih dari satu teknik
pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi untuk memperoleh data dari
informan serta didukung dengan bukti dokumentasi yang penulis butuhkan
dalam penelitian.

G. Teknik Analisis Data
Segjalan dengan sifatnya, penelitian ini adalah deskriptif maka analisa yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif diartikan melukiskan variabel
satu demi satu, penelitian deskriptif adalah memaparkan situasi serta peristiwa.
Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hepotesis

atau membuat prediksi.
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